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Abstrak: Salah satu tujuan pendidikan adalah pengembangan kreativitas siswa, karena berpikir 
kreatif diperlukan untuk menghadapi tantangan perkembangan IPTEK serta bidang-bidang lainnya. 
Jika siswa dituntut untuk berpikir kreatif, maka guru juga punya tanggung jawab untuk mencapai 
tujuan tersebut. Ini berarti guru juga dituntut untuk berpikir kreatif. Mahasiswa STKIP PGRI 
Jombang adalah calon guru. Sehingga kemampuan berpikir kreatif mahasiswa sebagai calon guru 
juga harus diperhatikan. Ternyata kemampuan berpikir kreatif bisa dilatih melalui problem posing. 
Dengan demikian, kemampuan problem posing mahasiswa juga penting untuk dikembangkan. 
Karena Peneliti mengampuh mata kuliah Pengantar Topologi, sehingga kemampuan problem 
posing of topology mahasiswa STKIP PGRI Jombang menjadi fokus penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan Problem Posing of Topology mahasiswa 
STKIP PGRI Jombang yang berjenis kelamin perempuan.  Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode tes dan wawancara. Prosedur pengambilan data adalah subjek diberi Tes Problem 
Posing of Topology, dilanjutkan proses wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
waktu. Data hasil penelitian dianalisis dengan mengacu pada indikator kemampuan Problem Posing 
of Topology melalui langkah reduksi data, pemaparan data, dan menarik kesimpulan serta verifikas. 
Hasil penelitian ini adalah selama 30 menit, subjek membuat sebanyak 4 soal. Tiga soal dibuat 
dengan benar dan mempunyai solusi penyelesaian. Soal pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut 
menggunakan konsep ruang topologi, titik interior pada ruang topologi, dan sifat-sifat relasi. 
Prosedur penyelesaian yang dilakukan subjek terhadap ketiga soal yang dibuat subjek dilakukan 
dengan benar. Sedangkan satu soal dibuat subjek dengan sengaja tanpa mempunyai solusi 
penyelesaian. Subjek ingin menyampaikan kepada peneliti jika soal dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu soal yang dapat diselesaikan dan soal yang tidak dapat diselesaikan. Sehingga subjek 
membuat satu soal yang tidak mempunyai solusi penyelesaian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa STKIP PGRI Jombang yang berjenis kelamin perempuan mempunyai 
kemampuan Problem Posing of Topology dengan baik 
 
Kata kunci: Kemampuan Problem Posing of Topology, mahasiswa berjenis kelamin perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Jombang 

adalah calon guru yang dituntut untuk luwes, 

berpikir terbuka, kreatif, dan kritis guna 

mencetak para generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Untuk memenuhi target tersebut, 

tentunya     harus     dibekali    dengan berbagai     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

informasi pengetahuan serta skill yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir mereka.  

Apalagi siswa juga dituntut untuk 

berpikir kreatif, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Munandar (1999:19) 

menjelaskan bahwa pendidikan hendaknya 

tertuju pada pengembangan kreativitas peserta 
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didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan 

pribadi dan kebutuhan masyarakat dan negara, 

karena kreativitas atau daya cipta 

memungkinkan penemuan-penemuan baru 

dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam 

semua bidang usaha manusia lainnya. Jadi 

membentuk manusia kreatif merupakan tujuan 

dari pendidikan karena berpikir kreatif 

diperlukan untuk menghadapi tantangan 

perkembangan IPTEK serta bidang-bidang 

lainnya. 

 Jika siswa dituntut untuk berpikir 

kreatif, maka guru juga punya tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga 

secara implisit, sebenarnya guru juga dituntut 

untuk berpikir kreatif. Dengan demikian, 

kreativitas mahasiswa calon guru juga harus 

diperhatikan. Terkait dengan hal itu, maka 

yang berperan dalam hal ini adalah para dosen. 

Dosen harus memikirkan cara yang tepat untuk 

mengembangkan kemampun berpikir kreatif 

mahasiswa calon guru. 

 Salah satu cara yang dapat  digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif seseorang adalah melalui problem 

posing.  Sebagaimana yang diungkap oleh 

Syam (2009), yaitu problem posing merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan peserta didik, mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif yang 

diharapkan dapat membangun sikap positif 

peserta didik dan meningkatkan SDM yang 

berkualitas untuk menghadapi masa depan 

yang lebih banyak tantangannya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Roeth Amerlin (1999), Amerlin menyimpulkan 

bahwa kemampuan problem posing siswa 

menunjukkan adanya kemampuan berpikir 

kreatif dan kritis siswa. 

 Dengan meminta mahasiswa 

mengajukan atau membuat masalah 

matematika sekaligus penyelesaiannya, berarti 

mahasiswa telah melakukan suatu proses 

mental yang digunakan untuk memunculkan 

suatu ide atau gagasan baru. Ini berarti 

kemampuan  problem posing mahasiswa perlu 

diperhatikan. 

 Kemampuan problem posing adalah 

kemampuan  mahasiswa untuk membuat 

masalah atau masalah berdasarkan situasi atau 

informasi yang diberikan, sekaligus 

menyelesaikan masalah atau masalah yang 

dibuat tersebut (Siswono, 2008; Silver, 1997). 

Selama menempuh program sarjana, 

mahasiswa STKIP PGRI Jombang dibekali 

dengan berbagai jenis mata kuliah, salah 

satunya adalah mata kuliah Pengantar 

Topologi. Peneliti memilih mata kuliah 

Pengantar Topologi dengan pertimbangan 

bahwa peneliti mengampuh mata kuliah 

tersebut. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada kemampuan problem 

posing of topology,  yaitu kemampuan 

mahasiswa dalam membuat masalah-masalah 

topologi sekaligus menyelesaikan masalah 

yang dibuatnya tersebut. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan Problem Posing 
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of Topology mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan STKIP PGRI Jombang. Mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan dipilih sebagai 

subjek penelitian ini dengan pertimbangan, 

berdasarkan nilai akhir semester untuk mata 

kuliah Pengantar Topologi, diperoleh informasi 

bahwa nilai mahasiswa perempuan cenderung 

lebih baik dibanding laki-laki. Dengan 

demikian pemilihan mahasiswa perempuan 

diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam 

menggali kemampuan  Problem Posing of 

Topology mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan Problem Posing 

of Topology mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan STKIP PGRI Jombang. Oleh 

karena itu, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Peneliti memberikan tes 

kepada subjek, kemudian peneliti melakukan 

wawancara kepada subjek untuk menggali 

lebih dalam mengenai hal-hal yang belum 

tercover pada hasil tes. Selanjutnya data hasil 

penelitian dianalisis berdasarkan kerangka 

kerja yang telah ditetapkan peneliti 

berdasarkan kajian teori. 

 

Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan STKIP PGRI 

Jombang semester 6, yaitu mahasiswa yang 

telah menempuh mata kuliah Pengantar 

Topologi. Selanjutnya subjek penelitian ini 

dikodekan dengan SP. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 17 April 2017 dan 25 April 2017 

di STKIP PGRI Jombang. 

Instrumen utama adalah peneliti sendiri, 

sedangkan instrumen pendukung adalah Tes 

Problem Posing of Topology (TPPT) dan 

pedoman wawancara. TPPT digunakan untuk 

mendapatkan data tentang gambaran 

kemampuan Problem Posing of Topology 

mahasiswa berjenis kelamin perempuan STKIP 

PGRI Jombang. Pedoman wawancara dalam 

penelitian ini bersifat semi terstrukur atau 

terbuka. Subjek diwawancarai berdasarkan 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Berikut 

ini adalah TPPT yang diberikan kepada subjek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data hasil penelitian dianalisis dengan 

mengacu pada indikator kemampuan Problem 

Posing of Topology. Adapun indikator 

kemampuan Problem Posing of Topology 

dalam penelitian ini adalah (1) mahasiswa 

dapat membuat soal secara benar sebanyak 

minimal 3 soal.  Soal dikatakan benar ketika; 

(i) soal berkaitan dengan situasi yang diberikan 

pada Tes, (ii) soal dapat diselesaikan; (2) 

mahasiswa dapat menyelesaikan soal yang 

dibuatnya dengan benar, penyelesaian soal 

dikatakan benar ketika; (i) mahasiswa 



20 
 

menggunakan strategi yang sesuai tepat, (ii) 

solusi atau hasil akhir adalah benar. 

Selanjutnya analisis seluruh data dilakukan 

dengan langkah-langkah: (1) reduksi data; (2) 

pemaparan data; dan (3) menarik kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis kemampuan problem posing of 

topology dalam penelitian ini mengacu pada 

indikator sebagai berikut. 

1) Mahasiswa dapat membuat soal secara 

benar sebanyak minimal 3 soal.  Soal 

dikatakan benar ketika; (i) soal berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada Tes, (ii) 

soal dapat diselesaikan. 

2) Mahasiswa dapat menyelesaikan soal yang 

dibuatnya dengan benar. Penyelesaian soal 

dikatakan benar ketika; (i) mahasiswa 

menggunakan strategi yang sesuai tepat, (ii) 

solusi atau hasil akhir adalah benar. 

Berdasarkan hasil TPPT SP, diperoleh 

informasi bahwa SP telah membuat sebanyak 4 

soal, yaitu sebagai berikut: 

1) Soal 1 

Soal pertama yang dibuat SP disajikan pada 

Gambar 1 berikut 

 

 

 

 

 

 

Soal pertama yang dibuat SP berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada TPPT. 

Situasi pada TPPT adalah sebuah 

himpunan. Berdasarkan situasi tersebut, SP 

membuat soal dengan menggunakan 

konsep ruang topologi dengan benar. SP 

juga dapat menjawab soal 1 dengan benar. 

Namun untuk proses penyelesaian, SP tidak 

menuliskan pada lembar jawaban TPPT. 

Informasi proses penyelesaian soal 1 

diperoleh peneliti melalui wawancara 

kepada subjek.  Berdasarkan hasil 

wawancara, jawaban soal 1 adalah benar 

karena kolekasi-koleksi himpunan yang 

ditulis SP memenuhi syarat sebagai 

topologi pada himpunan A, yaitu A dan  

merupakan elemen dari koleksi himpunan, 

gabungan setiap dua elemen koleksi 

himpunan merupakan elemen dari koleksi 

himpunan, dan irisan setiap dua elemen 

koleksi himpunan merupakan elemen dari 

koleksi himpunan. 

2) Soal 2 

Soal kedua yang dibuat SP disajikan pada 

Gambar 2 berikut: 
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Soal kedua yang dibuat SP berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada TPPT. 

Situasi pada TPPT adalah sebuah 

himpunan. Berdasarkan situasi tersebut, SP 

membuat soal dengan menggunakan 

konsep ruang topologi dan titik interior 

secara benar. Namun pada proses 

penyelesaian, terdapat  langkah yang tidak 

tepat meskipun jawaban akhinya adalah 

benar. 

Berikut ini adalah uraian kesalahan 

yang dilakukan SP pada proses 

penyelesainan soal 2. 

a) Tanda merah pada Gambar 4.2, yaitu 

”superset dari 1”, seharusnya ”subset 

dari ”.  

b) Tanda biru, yaitu 

” ” seharusnya ” ”;  

” ” seharusnya ” ” 

” ” seharusnya ” ” 

Selain kesalahan tersebut, SP juga tidak 

menuliskan definisi titik interior. Namun 

berdasarkan hasil wawancara, SP 

memahami definisi titik interior. 

3) Soal 3 

Soal ketiga yang dibuat SP disajikan pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal ketiga yang dibuat SP berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada TPPT. 

Situasi pada TPPT adalah sebuah 

himpunan. Berdasarkan situasi tersebut, SP 

membuat soal dengan menggunakan 

konsep sifat relasi, yaitu simetris dan 

antisimetris. Soal dibuat dengan benar. SP 

juga dapat menjawab soal 3 dengan benar. 

Namun pada proses penyelesaian, terdapat 

satu  langkah yang tidak tepat meskipun 

jawaban akhinya adalah benar, yaitu tanda 

merah pada Gambar 4.3 merupakan 

pernyataan yang salah. SP menulis ”Adib 

(yang dimaksud SP adalah akan 

dibuktikan) R bersifat simetris” seharusnya 

”apakah R bersifat simetris?”. Berdasarkan 

hasil TPPT untuk jawaban poin b, SP hanya 

menunjukkan satu elemen R yang 

memenuhi definisi anti-simetris. Namun 

berdasarkan hasil wawancara, SP dapat 

menjelaskan bahwa R bersifat anti-simetris 
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karena setiap elemen R memenuhi definisi 

anti-simetris. 

4) Soal 4 

Soal keempat yang dibuat SP disajikan 

pada Gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

Soal keempat yang dibuat SP berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada TPPT. 

Situasi pada TPPT adalah sebuah 

himpunan. Berdasarkan situasi tersebut, SP 

membuat soal dengan menggunakan 

konsep relasi. Namun soal yang dibuat SP 

tidak bisa diselesaikan karena perintahnya 

tidak jelas. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada SP, diperoleh informasi bahwa SP 

sengaja membuat soal yang tidak bisa 

diselesaikan. Menurut SP, jenis soal ada 2, 

yaitu soal yang bisa diselesaikan dan soal 

yang tidak bisa diselesaikan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah diuraikan, diperoleh 

informasi bahwa mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan STKIP PGRI Jombang telah 

membuat sebanyak 4 soal selama 30 menit. 

Dari 4 soal yang dibuat, terdapat sebanyak tiga 

soal yang dapat diselesaikan, dan satu soal 

yang tidak dapat diselesaikan yaitu soal 

keempat. Subjek memang sengaja membuat 

soal yang tidak bisa diselesaikan. Menurut 

subjek, jenis soal ada dua, yaitu soal yang bisa 

diselesaikan dan soal yang tidak bisa 

diselesaikan. Soal 1 yang dibuat subjek 

termasuk soal yang mudah karena 

penyelesaiannya menggunakan definisi ruang 

topologi  yang sudah jelas dan sudah dipelajari. 

Sedangkan soal 2 dan soal 3 yang dibuat subjek 

termasuk soal pada kategori problem with a 

clear context. Jenis-jenis soal yang dibuat 

subjek didasarkan pada masalah matematika 

berdasarkan jenjang kesulitan menurut 

Hudgson dan Sullivan (dalam Silver, 1997: 

73). 

Kesimpulan penelitian ini yaitu 

kemampuan problem posing of topology 

mahasiswa perempuan STKIP PGRI Jombang 

adalah mahasiswa telah membuat sebanyak 3 

soal dengan benar berdasarkan situasi yang 

diberikan pada TPPT selama 30 menit beserta 

penyelesaiannya.  Mahasiswa dapat membuat 

soal secara benar sebanyak minimal 3 soal.  

Soal dikatakan benar ketika; (i) soal berkaitan 

dengan situasi yang diberikan pada Tes, (ii) 

soal dapat diselesaikan. Mahasiswa dapat 

menyelesaikan soal yang dibuatnya dengan 

benar. Penyelesaian soal dikatakan benar 

ketika; (i) mahasiswa menggunakan strategi 

yang sesuai tepat, (ii) solusi atau hasil akhir 

adalah benar 
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